MASA DEPAN ANDRAGOGI

M asa depan Andragogy

Walaupun andragogy mempunyai sejarah yang pankgndepan banyak sekali peluang
dan tantangan kaitannya dengan riset dan prakta.ifd menguji beberapa hal-hal penting di
dalam pengembangan konsep dan filosofi andrag&giputuhan riset masa depan, dan
mengembang;kan aplikasi dalam praktek. Bab iniktata dimaksudkan untuk menjelaskan
semua, tetapi lebih untuk mengidentifikasi hal-paehting yang akan membentuk riset dan
praktek andragogy dalam tahun mendatang .

KONSEP DAN FILOSOFI ANDRAGOGY

Konsep Dan Filosofi andragogy memiliki maksud/gding berbeda tergantung pada
bagian dari apa yang sedang didiskusikan satu dubiaAmerika Serikat, Andragogy dengan
jelas dihubungkan dan dibentuk oleh Malcolm Knowl2sbat sekitar apa yang sebut andragogi
telah dimulai, tetapi di dalam tulisan terakhir§@owles ( 1989) mengatakan “kerangka konsep
yang bertindak sebagai suatu basis untuk suaturteorcul”. Di Amerika Serikat, Andragogy
dikenal baik dalam satu perspektif atau teori hagaia pembelajaran orang dewasa , tetapi
tidaklah bersinonim mengenai belajarnya orang davedau pendidikan orang dewasa.

Di Eropa dan sebagian lain didunia, andragogy meygwsuatu maksud dan penjelasan
yang berbeda. Reischmann ( 2004) menguraikan denganmggambarkan : Kebanyakkan di
negara-negara Eropa Knowles mempersoalkan dengasddizagai suatu peranan yang bersifat
marginal.

Penggunaan dan pengembangan andragogy” di semaeartsgybeda-beda bahasa lebih
tersembunyi, membubarkan, paling tidak teratuapietmantap. Andragogy dimanapun
diuraikan dalam satu konsep spesifik, tetapi padarnt 1970-an penghubung, eksistensi,
akademik dan institusi professional yang akan dptpenerbitan, program, yang dicetuskan oleh
suatu pertumbuhan pendidikan orang dewasa serug@a gaaktek dan teori seperti di Amerika
Serikat. “Andragogy” yang difungsikan di Eropa aghi tempat pusat refleksi yang sistematis,
pensejajaran untuk akademis seperti “ biologpbat-obatan,” * ilmu fisika.”.



Contoh penggunaan andragogy ini adalah Yugoslguilarah) jurnal untuk pendidikan
orang dewasa, nama “ Andragogija” tahun 1969; “ ydaskat Yugoslavian untuk Andragogy”;
pada tahun 1993, Slovenia’'S” Pusat Andragoski Ripulovenije” telah ditemukan pada
jurnal “ Andragoska Spoznanja”; Prague Universifa€zechia) dalam buku “ Katedra
Andragogiky”; pada tahun 1995, Bamberg Universitakerman) yang dinamai a “ Lehrstuhl
Andragogik”; pada Internet terdapat alamat tent&endidikan Orang dewasa masyarakat
Estonian adalah “ andra.ee.” Pada tingkatan forimadaktek lebih” dan pendekatan spesifik,
istilah andragogy bisa digunakan negara-negardifa@r&omunis seperti halnya kapitalistik,
berkenaan dengan semua jenis teori, untuk cermemaaljsa, pelatihan, program berorientasi
orang seperti halnya pengembangan sumber daya imanus

Suatu profesional serupa dan perluasan akademe&mding;kan di seluruh dunia,
kadang-kadang menggunakan kurang lebih secara démaibhistilah andragogy: Venezuela
mempunyai “ Instituto Internacional tidak Andragmgi Sejak 1998 Orang dewasa Melanjutkan
Pendidikan Masyarakat Negara Korea menerbitkarajufmrAndragogy Today” yakni dokumen
ini nyata jenis baru pada institusi profesionarfbingsilah, peranan, dengan mempekerjakan
waktu yang padat dan secara akademis para profésyamg dilatin/terlatih. Sebagian dari
institusi profesional yang baru yang menggunakamanandragogy dalam arti sama halnya *
pendidikan orang dewasa,” tetapi lebih menuntuaipdichu pengetahuan dasar.

Tetapi seluruh negara Eropa tetap bahwa “pendidikang dewasa”, “pendidikan lebih
lanjut”, atau “ilmu mendidik orang dewasa” banygng mengunakan *“ andragogy.” Suatu
disiplin akademis pada program universitas, prafgsara siswa, memusatkan pada pendidikan
orang dewasa, saat ini ada di banyak negara. iTdit@aftar keanggotaan Komisi pengawas
Profesor Pendidikan Orang dewasa AS ( 2003) buk&n wiversitas menggunakan nama *“
andragogy,” Di Negara Jerman satu dari 35, di &ropur enam dari 26. Banyak para tokoh
dibidangnya tidak terlihat membutuhkan judul “argirgy”. Bagaimanapun sarjana lain sebagai
contoh Dusan Savicevic, yang menyajikan Knowlesgde istilah andragogy dengan tegas
mengakui “ andragogy sebagai suatu disiplin, pokmdndidikan dan pelajaran orang dewasa
dalam format ungkapannya” ( Savicevic, 1999, p.Hghschke 2003, Reischmann 2003).

Klaim ini bukanlah semata-mata definisi, tetapiliméi calon berfungsi untuk
mempengaruhi kenyataan yang akan datang : untukhmaeapi tantangan “ luar” ( menuntut

suatu disiplin  konteks universitas), untuk mengipad di dalam” ( menantang rekan kerja



untuk memperjelas konsensus dan pemahaman merekande mereka fungsi dan ilmu
pengetahuan), keseluruhan untuk berpegang kepatlalpercayaan diri identitas akademik.
Tantangan yang profesional adalah pengakuan dandikasi dua pandangan untuk
memelihara kebebasan mereka. Jaman di mana bpanaidikan orang dewasa di Amerika
Serikat yang telah diperdebatkan mengadopsi angyaggbagai teori yang menjelaskan nampak
tidak seperti itu, bahwa istilah andragogy akan mamyai arti yang luas di Amerika begitupun

di Eropa.

PENELITIAN PADA ANDRAGOGY

Peluang ke depan berhubungan dengan riset padagaggr adalah banyak. Rachal (
2002) poin-poin ke luar, “ Pengujian empiris dandeagogy adalah ilmu pengetahuan yang
mempunyai kecencenderungan berlawanan, dan sed&itérus mengatakan bahwa “ anekdot
yang luas, pemberi penjalasan, dan polemik yanguhsempada pokok materi yang telah
cenderung untuk mengaburkan penyelidikan empidg, kebanyakan uraian sebelumnya yang
jarang menjangkau pendengar luas”. Masih, ia mahdathwa disana telah menjadi panggilan
untuk lebih dan riset yang lebih baik pada andrggbdjteratur yang terakhir 20 tahun yang lalu
( Eberang, 1981; Merriam dan Caffarella, 1991; tPre®93). Kita lihat tiga arah yang jelas

diperlukan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agulyy.

Menetapkan Lebih Baik Definisi Teoritis

Seperti dinyatakan di atas, Andragogy Knowles dilpedul sebagai suatu “ teori
muncul,” yang Led Rachal ( 2002) untuk mengumumi@ahwa salah satu pemimpin. halangan
kuat riset yang empiris adalah suatu ketiadaanusdeafinisi jelas bersih dari apa yang
mendasari/membuat praktek andragogy. Seperti kdiik@has pada Bab 7, tiba di suatu definisi
jelas bersih diperurumit oleh fakta bahwa aplikasidragogy dalam praktek diatur oleh
situational faktor dan gol belajar intervensi. S&péu adalah jarang untuk menghadapi apa *“
yang murni” aplikasi andragogy. Melainkan adalahsite dari Knowles’S, tulisan yang ada
derajat tingkat andragogyness” ( Rachal, 2002) dietia orang dewasa yang belajar situasi.

Bagaimanapun, derajat tingkat aplikasi bukanlatusparmohonan agar dibebaskan dari

tidak cukup pengembangan teoritis. Melainkan martutgoritis lebih tepat explication untuk



kondisi-kondisi dan variabel yang mempengaruhi {@alandragogy. Andragogy dalam praktek
( lihat Bab 7) langkah pertama ke arah suatu késwamegoritis lebih tepat yang tanggungjawab
untuk aplikasi variabel. Kerangka riset masa deymmg konseptual ini harus meluas ke arah
suatu model teoritis lebih tepat dengan dalil nisetik membantu ilmu pengetahuan andragogy.

Dikembangkan suatu Psychometrically Bunyi Alat Re8agan salah satu dari
pertimbangan yang utama yang lebih kuat riset aswy@rpasang pada andragogy belum muncul
di sana adalah tidak ada instrumen yang sah unargukur andragogical itu. Mencoba untuk
mengembangkan instrumen seperti itu adalah gagak lnerbagai pertimbangan. Hadley (1975)
dan dua asal usul (Kristen, 1982; Kerwin, 1979mpak seperti yang pertama untuk mencoba
mengukur andragogy tetapi adalah gagal menuruniatu sstruktur faktor pantas. Suanmali
(1981) dan Perrin (2000) instrumen pendek/singleatgydikembangkan yang mempunyai tak
dapat diterima kualitas psychometric. Knowles (98@ng mengembangkan instrument di
dalam Bab 17 buku ini tetapi itu belum dengan pkmgan yang disahihkan. Conti’'S (1978)
Prinsip Orang dewasa Yang belajar Skala (KAWAN) gkin skala disahihkan yang terbaik di
dalam literatur tetapi itu bukanlah yang dikembargkecara rinci untuk mengukur andragogy,
walaupun pantas dipertimbangkan namun tumpangdhtideingan andragogy.

Seperti itu, ada tidak ada instrumen tersedia untukan yang enam asumsi atau yang
delapan memproses unsur-unsur andragogy. Em@etspada teori tidak bisa membantu sampai
ada suatu instrumen yang dapat dapat dipercayaetama sah mengukur ini. Tentu saja, suatu
definisi yang teoritis jelas bersih adalah perllagarangka kembang;kan instrumen itu, yang

mana pada gilirannya dapat digunakan untuk testitao

M elakukan Pengukuran Ukuran Belajar

“ Grail yang kudus” tentang riset pada andragoglalah dengan pengalaman
menunjukan bahwa teknik andragogical mendorongakehasil lebih baik. Hasil ini harus di
dalam tiga area: kepuasan pelajar dan motivasgjgeh; dan belajar pemanfaatan setelah
belajar peristiwa, yang terutama sekali di dalanmen¢ukan HRD. Rachal (2002) poin-poin ke
luar, ukuran belajar andragogy adalah tantangdanter oleh Karena itu menciptakan konflik
dengan penilaian pelajaran. Murninya, andragoggrseluas dipercaya untuk mendukung hasil
self-assessment pelajar/terpelajar. Pendekatantisgpeakan dipertimbangkan suatu ukuran

lemah didalam suatu pelajaran penelitian. Bagaimama Rachal (2002) dengan tepat



menjelaskan bahwa Knowles ketika mendukung negang ynelakukan penilaian belajar (1)
disetujui oleh pelajar dan fasilitator dan (2) Jali capaian didasarkan bukan hanya suatu
pendidikan yang diterima di sekolah tradisional gwrentasikan catatan/kertas dan pensil.
Dalam membentuk seluruhnya mungkin untuk membartasil sah ukuran terpelajar untuk
melakukan suatu test andragogy yang kuat .
Rachal (2002) terus menyarankan enam ukuran-uklman untuk studi empiris

andragogical, termasuk (1) keikutsertaan sukaedaltfatif, (2) status orang dewasa, (3) secara
kolaboratif menentukan sasaran hasil, (4) mengikpuasan, (5) orang dewasa belajar sesuai

lingkungan, dan (6) yang tugas acak peserta jikagkia.

PRAKTEK ANDRAGOGY

Ada dua peluang kunci untuk praktek andragogy: gadaptasikan andragogy kepada
bermacam-macam kondisi-kondisi temu dalam praktEg optimizing aplikasi andragogy
didalam technologymediated belajar.

Menyesuaikan Andragogy ke Kondisi-Kondisi Dan Kdst@8erbeda Sama halnya studi
ukuran adalah “ grail yang kudus” tentang andragggiiset, mengadaptasikan andragogy ke
konteks berbeda adalah “ grail yang kudus” tentamgiragogical praktek. Ketika kita
membantah Bab 7, Knowles’S berpikir, meningkatkamdragogy dalam hidup kepada
perwujudan bahwa itu akan jarang diterapkan formatni. Melainkan, ia menyadari bahwa
situasi masing-masing. dan kelompok pelajar akamenelkan praktisi untuk membuat
penyesuaian.

Dalam beberapa peristiwa, ini mungkin memerlukangde suatu pendekatan bersifat
pendidikan dalam rangka mengembangkan pelajar &e swatu andragogical dari waktu ke
waktu. Di lain kejadian, suatu implementasi andggggang parsial akan bersifat terjangkau.
Tentu saja dalam beberapa peristiwa, suatu andcedctrategi lengkap akan bekerja.

Meski demikian dengan kurang baik digambarkan &da&a yang mana dimodifikasi
adalah yang dituntut oleh keadaan dan kondisi-lertdrtentu. Hari ini adalah dengan jelas
ditinggalkan kepada seni dari praktek profesionAhdragogy dalam praktek model
menyediakan bimbingan konseptual baru untuk genitetapi itu adalah hanya suatu langkah
pertama. Satu kunci arah baru yang kita lihat unpurkktek andragogy adalah untuk

dikembangkan suatu definisi lebih bersih sepertgabmana cara bertukar-tukar aplikasi



andragogy yang cocok dengan bermacam-macam kea@adm.contoh Knowles biasanya
menggunakan suatu kelompok pelajar yang secash latu membagi informasi, kemudian
bersifat strategi pendidikan adalah sering perfoga mereka sudah menguasai dasar itu. Atau,
ketika pelajar terkemuka untuk tingkat rendah kepgman, kemudian strategi lebih sesuai
dengan pelajar dependent akan direkomendasikan.

Visi kita adalah suatu alur keputusan pertanyaarcikyang praktisi sekitar pelajar dan
belajar situasi, terkemuka untuk menyesuaikan egrabndragogy. Walaupun ini mungkin
menyerang andragogical “ pemegang teguh kemurrahada,” ketika kita membantah Bab 7,
ini adalah jalan/cara Knowles berniat andragogykittigunakan dan menyadadari kemudian
dalam hidupnya bahwa itu akan bekerja baik. Segetika ia memberi suara 1980, “ Apa yang
ini berarti dalam praktek adalah kita pelatin sakgrmempunyai tanggung jawab untuk check-
out asumsi adalah ditentukan situasi realistisa bigrsifat pendidikan asumsi adalah realistis,
kemudian strategi bersifat pendidikan adalah sepating sedikit sebagai titik awal. Andragogy
bukanlah suatu obat mujarab, tetapi merupakamu sistem gagasan yang dapat meningkatkan
mutu terpelajar’. Tantangan sekarang adalah uniakuth lebih struktur kepada kesenimanan

professional aplikasi andragogy ke konteks berbeda.

Andragogy dan Pelajaran Technology-M ediated

Knowles (1989) meramalkan teknologi sebagai sakin dari kekuatan yang utama
membentuk orang dewasa yang belajar abad 21 damleluatan yang akan bersifat konsisten
dengan andragogy. Kita sekarang lihat teknologiagab memaksa itu menghadiahi kedua-
duanya peluang besar untuk pelajaran andragogy @@mwasa, seperti halnya memperkenalkan
tantangan khusus. Teknologi menghadiahi peluang batuk menyediakan orang dewasa yang
kaya pengalaman didalam tradisi andragogy. Perta®eara langsung menyediakan orang
dewasa’ yang menginginkan untuk menjadi self-dgegbelajaran mereka. Teknologi dengan
tak terpisahkan suatu self-directed belajar mediagymemungkinkan orang dewasa untuk
mengakses belajar adalah suatu just-in-time, justigh format di bawah kondisi-kondisi dari
pelajar. Didalam jalan banyak orang dapat menyatiglelajar orang dewasa dengan pelajaran
self-directed yang lengkap pengalaman.

Ke dua, instruksi yang berbasis-komputer dibangemgen baik memungkinkan orang

dewasa untuk menjahit pengalaman belajar yang cdeokan pengalaman mereka. Tentang



kursus, kita tidaklah membicarakan tentang yangrbetha “menaruh informasi online” jenis
instruksi tetapi lebih pelajaran technology-basadgymengijinkan para pemakai untuk memilih
alur alternatif belajar didasarkan pada pelajammgyutama mereka lebih dulu dan pengalaman.
Walaupun ini memerlukan lebih upfront investasiadgan teknologi, jadilah hasil pelajaran lebih
efektif untuk orang dewasa.

Ketiga, jika dengan baik dirancang, instruksi tesbgy-based yang dengan mudah
mengijinkan pelajar untuk menjahit pelajaran keppdamasalahan dunia nyata mereka. Sebab
pada umumnya digunakan learner’s hidup atau pekegéami yang menentukan pelajar dapat
dengan seketika menerapkan itu kepada masalah anekekipula, itu sering mengijinkan
mereka untuk mengakses “ hanya baru cukup” untuknesahkan permasalahan [itu] yang
memimpin mereka kepada pelajaran pokoknya.

Bersama dengan peluang datang tantangan khusutsynter didalam area pelajaran self-
directed melalui penggunaan Internet. Internetsteneningkat perhentian yang pertama sebagai
sumber informasi untuk technology-rich negara-negeatapi fakta ini sendiri tidak memastikan
pelajaran. Efek samping Internet nampak untuk rogligetidaksabaran pelajar dan jengkal
perhatian yang dipendekkan. Menggunakan Interrpetgse alat utama untuk permintaan belajar
self-directed, pelajar sudah baik sekali mengemibang self-directed belajar ketrampilan.
Didalam konteks teknologi ini, pelajaran self-diextdan andragogy tidaklah opsional.

Sedangkan fasilitators didalam pengaturan suatuaskeimempunyai pilihan
mengadaptasikan andragogy yang cocok yang dikerkbangebagai langkah pelajar orang
dewasa, termasuk menjadi bersifat pendidikan atag ynendukung jika pelajaran technology-
based perlu menuntut pelajar itu jadilah siap upielajaran self-directed. Itu bukanlah yang luar
biasa untuk organisasi yang menerapkan pelajacimaéogy-based untuk menemukan pelajar
yang diharapkan tidak mempunyai metacognitive keilan, motivasi, atau kepercayaan untuk
terlibat dalam tingkatan yang diperlukan tentanigjpean self-directed.

Seperti itu, tidak hanya mengerjakan teknologinimfasi mempertimbangkan andragogy,
tetapi itu memerlukan pelajar jadi siap untuk agdgy dan untuk mengendalikan pelajaran
mereka sendiri. Ini menaruh arti penting khususagadgkah yang pertama tentang Knowles’'S
perencanaan program model ( lihat Bab 6), “ MerkaapPelajar,” untuk meyakinkan pelajar
adalah siapkan untuk berperan besar pada tekngdogi menghadiahi peluang dan yang pokok

untuk meningkatkan ketrampilan terpelajar bagaintama belajar.



RINGKASAN

Andragogy tetap satu model pembelajaran orangsi@wang kerap kali pertama ditemui
dari pembelajaran orang dewasa yang dating basaniping pembatasan, ada banyak peluang
ke depan untuk andragogy dalam riset dan praktetaMgun perdebatan sehat tentang proses
dan tujuan pembelajaran orang dewasa akan berl&ajuyang penting adalah mendorong riset

dan praktek yang mungkin berlanjut untuk membestrk dan ilmu pengetahuan andragogy.

PERTANYAAN

11.1 Apakah pandangan U.S. dan Eropa mengenaagogl/?
Jawaban :

Di Amerika Serikat, Andragogy dikenal baik dalamtusgperspektif atau teori
bagaimana pembelajaran orang dewasa , tetapi dtdlddérsinonim mengenai belajarnya
orang dewasa atau pendidikan orang dewasa.

Di Eropa dan sebagian lain didunia, andragogy meygiusuatu maksud dan penjelasan
yang berbeda. Reischmann ( 2004) menguraikan demgenggambarkan yakni :
Kebanyakkan di negara-negara Eropa Knowles memglgesodengan baik sebagai suatu
peranan yang bersipat marginal.

Penggunaan dan pengembangan andragogy” di semwaanbgrbeda-beda bahasa
lebih tersembunyi, membubarkan, paling tidak teratetapi mantap. Andragogy
dimanapun diuraikan dalam satu konsep spesifigptgtada tahun 1970 an penghubung,
eksistensi, akademik dan institusi professionabyakan datang, penerbitan,program, yang
dicetuskan oleh suatu pertumbuhan pendidikan odmwgasa serupa dalam praktek dan
teori seperti di Amerika Serikat. “ Andragogy” yadungsikan di Eropa sebagai tempat
pusat repleksi yang sistematis, pensejajaran uakaklemis seperti “ biologi,” * obat-

” o

obatan,” “ ilmu fisika.”

11.2 Usulkan suatu studi andragogy yang kamu p#mting dan jelaskan kenapa penting?



Jawaban :

Didalam pembelajaran orang dewasa perlu memahanaktesistik warga belajar
dewasa ,karena hal ini penting dipahami untuk mietk@n strategi pembelajaran seperti
apa yang akan di berikan kepada orang dewasa,t&easdik-karakteristik itu adalah :

1. Orang dewasa mempunyai pengalaman-pengalaman ganeda-beda

2. Orang dewasa yang miskin mempunyai tendensi, mebasava dia tidak dapat
menentukan kehidupannya sendiri.

3. Orang dewasa lebih suka menerima saran-saranatiigigurui

4. Orang dewasa lebih memberi perhatian pada haldmg ynenarik bagi dia dan menjadi
kebutuhannya

5. Orang dewasa lebih suka dihargai dari pada dihguiiman atau disalahkan

6. Orang dewasa yang pernah mengalami putus sekohpuomyai kecendrungan untuk
menilai lebih rendah kemampuan belajarnya

7. Apa yang biasa dilakukan orang dewasa, menunjutdéaap pemahamannya

8. Orang dewasa secara sengaja mengulang hal yang sama

9. Orang dewasa suka diperlakukan dengan kesunggui&adi yang baik, adil dan
masuk akal

10.0Orang dewasa sudah belajar sejak kecil tentangmaraatur hidupnya. Oleh karena
itu ia lebih suka melakukan sendiri sebanyak mumgki

11.Orang dewasa menyenangi hal-hal yang praktis

12.0rang dewasa membutuhkan waktu lebih lama untulatdagrab dan menjalon
hubungan dekat dengan teman baru.

11.3 Diskusikan strategi khusus yang akan kamukasuuntuk membantu konsep andragogi

dalam konteks orang dewasa yang menggunakan Ihtamak tujuan belajar?

Jawaban :

Pengajaran dan pembelajaran mengenai komputer mafammelibatkan kanak-kanak
dan remaja ditingkat sekolah tetapi juga melibatkeeng dewasa yang baru mengenali
komputer. Knowles (1984) mengemukakan teori pendr@a orang dewasa yang
mengatakan bahawa orang dewasa terarah sendiribdeanggungjawab terghadap
keputusan yang dibuat oleh mereka. Teori ini medgdan bahawa orang dewasa

i. perlu mengetahui matlamat sesuatu pengajaran



ii. suka belajar secara konstektual
iii. menganggap pembelajaran sebagai penyelesaian mdsala
iv. belajar dengan berkesan jika sesuatu ilmu itu djpel atas keperluan yang
mendesak.
Berdasarkan andaian-andaian ini, semasa mengajegema& komputer kepada orang
dewasa, mereka perlulah diberi masa untuk member¢muan sendiri dan bimbingan
diberikan sekirannya kesilapan berlaku.



